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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, perkembangan ekonomi dan teknologi begitu pesatnya, sehingga menimbulkan tingkat persaingan yang cukup tinggi. Untuk menghadapi kondisi ini, perusahaan–perusahaan harus berusaha tetap bertahan untuk dapat berhasil dalam lingkungan bisnisnya.

Perusahaan sebagai salah satu penunjang pembangunan di Indonesia juga selalu melibatkan unsur manusia dalam melakukan aktivitasnya. Manusia merupakan sumber daya terpenting bagi setiap perusahaan. Betapa pun baiknya struktur organisasi yang dihasilkan, dipelihara, dan dikuasai, tetapi sumber daya manusialah yang menentukan gagal atau suksesnya suatu organisasi.

Mengingat pentingnya peran sumber daya manusia bagi suatu perusahaan, diperlukan suatu cara agar pegawai di perusahaan tersebut mau bekerja dengan baik dan bersemangat untuk mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan harus berusaha menciptakan dan membina suasana kerja yang kondusif bagi setiap pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan, sehingga gairah kerja pegawai tumbuh dan berkembang.

Melalui manajemen sumber daya manusia, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang akan membantu memenuhi kebutuhan dan keinginan pegawai sesuai dengan kemampuan perusahaan. Dengan kondisi tersebut, diharapkan pegawai memiliki perilaku yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai penunjang upaya pencapaian tujuan. Langkah tersebut, di antaranya dengan memberikan kesejahteraan kepada pegawai. 

Pemberian kesejahteraan pegawai akan membuat titik temu antara kebutuhan dan keinginan perusahaan dengan kepuasan pegawai. Pegawai yang berkemampuan dan berkemauan bekerja dengan baik dan produktif, sehingga realisasi dari kepuasan pegawai melalui pemberian kesejahteraan yang diberikan perusahaan, dalam berbagai bentuknya akan bermanfaat baik oleh pegawai, maupun oleh perusahaan sendiri.

Tercapainya tujuan perusahaan akan sangat tergantung pada bagaimana pegawai dapat mengembangkan kemampuannya. Dalam hal ini berbagai rencana yang telah disusun pada akhirnya akan sangat tergantung pada orang-orang yang diberi tugas untuk melaksanakannya. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas ini, faktor kepuasan kerja memegang peran penting dalam menentukan kualitas suatu pekerjaan.

Tercapainya suatu tingkat kepuasan kerja pegawai ditentukan antara lain oleh pemberian kesejahteraan. Pemberian kesejahteraan sebagai salah satu program manajemen sumber daya manusia, dititikberatkan pada pemeliharaan sikap kerja pegawai yang bekerja dengan sepenuh hati dan bersemangat tinggi, pemberian penghargaan atas prestasi sebagai kontribusi pegawai terhadap perusahaan.

PT. PLN menganggap bahwa masalah pemberian kesejahteraan, merupakan masalah yang penting untuk diperhatikan. Apabila perusahaan tidak mempedulikan kepentingan–kepentingan pegawai, maka perusahaan akan mengalami perusahaan. Pegawai yang tidak terpenuhi kebutuhannya akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah.

Demikian juga dengan PT. PLN yang tidak terlepas dari masalah pemberian kesejahteraan. Salah satu masalah tersebut ditunjukkan dengan rendahnya tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan. Hal ini terjadi karena fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan untuk kebutuhan tidak seutuhnya terpenuhi. Misalnya, masalah pemberian tunjangan untuk transportasi pegawai, dimana alokasi dana untuk biaya tersebut dinilai belum memadai, terrutama untuk pegawai dengan level di bawah manajer. Pemberian kesejahteraan di PT. PLN diharapkan akan memberikan kepuasan kerja bagi  pegawai,  sehingga pegawai akan bekerja lebih giat dan lebih baik.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan mengambil judul “Pengaruh Pemberian Kesejahteraan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten”.

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis mengidentifikasikan permasalahan, sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian kesejahteraan pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

2. Bagaimana tingkat pemberian kesejahteraan pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

3. Bagaimana tingkat kepuasan kerja pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
4. Berapa besar pengaruh pemberian kesejahteraan terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah suatu rumusan atau kaidah yang perlu diselidiki tentang kebenarannya, penyelidikan kebenaran itu bisa dicapai melalui proses penelitian. Sesudah dilakukan penelitian dan diperoleh kebenarannya, selanjutnya menjadi suatu ketentuan yang berlaku kepada siapa pun dan kepada yang berkepentingan.

Proses dari penelitian ini adalah untuk memperoleh, mengumpulkan serta menyelesaikan data-data yang diperlukan sebagai bahan analisis dalam suatu penelitian guna memenuhi penyusunan bahan skripsi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian kesejahteraan di PT. PLN (Persero) Distribusi  Jawa Barat dan Banten.

2. Untuk mengetahui tingkat pemberian kesejahateraan pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi  Jawa Barat dan Banten.

3. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi  Jawa Barat dan Banten.

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian kesejahteraan terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi semua pihak yang berkepentingan. Kegunaan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu:

1.4.1 Kegunaan Operasional


Penelitian ini berguna sebagai informasi dan bahan masukan bagi perusahaan dalam melaksanakan pemberian kesejahteraan dan mempertahankan serta meningkatkan kepuasan kerja pegawainya. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan suatu kebijakan yang relevan.
1.4.2 Pengembangan Ilmu

1. Bagi Penulis

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang    manajemen sumber daya manusia pada umumnya dan pemberian kesejahteraan pegawai khususnya.

2. Bagi Pembaca

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang berguna dalam melaksanakan penelitian, maupun studi lebih lanjut. Serta sebagai informasi untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang manajemen sumber daya manusia khususnya pemberian kesejahteraan pegawai.

3. Bagi Universitas Komputer Indonesia 

Dalam hal ini Fakultas Ekonomi memperoleh tambahan informasi juga sebagai data guna melakukan penelitian dengan metode library research. Di samping itu, diharapkan hasil penelitian yang dilaporkan tertulis dalam bentuk usulan.

Penelitian ini dapat memperkaya atau menambah pustaka di Perpustakaan Universitas Komputer Indonesia.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Seperti telah dikemukakan, sumber daya manusia mempunyai arti penting bagi suatu perusahaan, manusia sebagai makhluk mempunyai arti penting bagi suatu perusahaan, manusia sebagai makhluk hidup yang dikarunia akal dan pikiran, memiliki kemampuan untuk aktif menggerakkan sumber daya lainnya yang ada dalam suatu perusahaan. Bahkan telah disadari bahwa peran tenaga kerja tidak kalah penting dibandingkan dengan faktor produksi lainnya.

Mengingat pentingnya manusia sebagai tenaga kerja dalam suatu perusahaan, perusahaan harus memikirkan kepuasan kerja pegawai, agar  pegawai bekerja dengan baik, bersungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati melaksanakan tugas-tugasnya sehingga akan sangat mendukung keberhasilan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai adalah dengan melaksanakan pemberian kesejahteraan yang baik. Jika pegawai merasa tidak puas dengan pekerjaan dan perusahaannya, maka akan membahayakan perusahaan karena pegawai tidak akan bersimpatik kepada perusahaan. Hal ini akan menimbulkan dampak yang negatif bagi perusahaan, antara lain, pegawai akan malas bekerja sehingga kepuasan kerja akan menurun. Di samping itu, kecenderungan adanya pelanggaran-pelanggaran pada perusahaan tersebut akan meningkat, tingkat ketidakhadiran pun tinggi, dan pada akhirnya kecenderungan pegawai untuk keluar dari pekerjaan pun meningkat.

Setiap pegawai selalu menginginkan imbalan atau balas jasa yang memadai serta sesuai dengan kontribusi yang mereka berikan pada perusahaan. Jika hal ini terpenuhi, maka pegawai dapat termotivasi untuk lebih berprestasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Imbalan yang diberikan biasanya gaji atau upah. Di samping itu, ada bentuk imbalan lain yaitu imbalan pelengkap yang disebut dengan tunjangan, yang merupakan bagian dari program pemeliharaan. 

Seperti dikemukakan oleh Moekijat (1999: 166), 

“Dalam perusahaan, servis-servis pegawai mempunyai bermacam-macam nama ada yang menyebut program-program benefit, ada yang menyebutkan kesejahteraan pegawai (employee welfare), dan yang lainnya menekankan kepada biaya-biaya dan menyebutnya daftar pembayaran yang disembunyikan (hidden payrol). Akan tetapi, yang paling lazim servis-servis pegawai itu digambarkan atau dianggap sebagai kesejahteraan sosial (fringe benefit)”.             

Menurut Panggabean (2002: 96), 

“Kesejahteraan pegawai adalah mencakup semua jenis penghargaan berupa uang yang tidak dibayarkan secara langsung kepada pegawai. Penghargaan ini diberikan kepada semua anggota organisasi atas keanggotaannya dan bukan berdasarkan hasil kerjanya. Oleh karena itu, tidak dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi kerja, namun dapat digunakan untuk menarik pegawai yang berkualitas dan mempertahankan jika paket tunjangan dan fasilitas tersebut menarik”. 

Apabila perusahaan melaksanakan pemberian kesejahteraan dengan baik, maka  pegawai dapat bekerja dalam kondisi yang baik, bersungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan demikian, pegawai tersebut akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi sehingga sangat mendukung keberhasilan dalam usaha mencapai tujuan perusahaan.

Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan kerja yang berbeda–beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Dalam bekerja, pegawai masih banyak mengalami masalah, di antaranya ada yang merasa puas dan ada pula yang merasa tidak atau kurang puas. Pengertian kepuasan kerja menurut Mathis dan Jackson (2001 : 98),  Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang.
Pengertian kepuasan menurut Davis, Wexley dan Yuki yang dikutip oleh  Mangkunegara dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (2000: 117), 

“Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan, sedangkan perasaan yang berhubungan dengan dirinya, antara lain umur, kondisi kesehatan, kemampuan, pendidikan”.

Jadi Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya ini tampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Secara umum, tahap yang diamati adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antar supervisor dengan tenaga kerja, dan kesempatan untuk maju. Setiap dimensi menghasilkan perasaan puas secara keseluruhan dengan pekerjaan itu sendiri, namun pekerjaan juga mempunyai definisi yang berbeda bagi orang lain.

Keterkaitan antara pemberian kesejahteraan dengan kepuasan kerja seperti yang dikemukakan Nittisemito  (1997 : 161), 

“Kesejahteraan dan kepuasan kerja pegawai mempunyai keterkaitan yang erat karena untuk meningkatkan kepuasan adalah pemberian atau pelayanan kesejahteraan guna mendorong terciptanya kondisi kerja yang baik sehingga diharapkan  pegawai memiliki kepuasan yang akan mengarah kepada sikap dan perilaku kerja yang baik seperti semangat kerja yang tinggi, disiplin, jujur, bekerja dengan penuh tanggung jawab dan memiliki loyalitas. Sikap dan perilaku kerja yang baik dari  pegawai perlu dipelihara bahkan ditingkatkan”.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dibuat sebuah skema kerangka pemikiran yang memperlihatkan keterkaitan kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal tersebut dapat dilihat dalam Gambar 1.1 berikut ini.
        Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran




1.5.2 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran diatas, penulis membuat hipotesis sementara sebgai berikut :
Ho :
[image: image1.wmf]r

 = 0 ; Ho ditolak, artinya tidak berpengaruh antara pemberian kesejahteraan dengan kepuasan kerja pegawai.

H1 :
[image: image2.wmf]r

 ≠ 0 ; H1 diterima, artinya berpengaruh antara  pemberian   kesejahteraan dengan kepuasan kerja pegawai.

Jadi, berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, hipotesis yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: “Semakin baik pelaksanaan pemberian kesejahteraan, maka tingkat kepuasan kerja pegawai akan meningkat”. 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, di Jl. Asia Afrika No. 63 Bandung. Penelitian ini dilaksanakan sekitar dua bulan, dari awal April 2004 sampai akhir Mei 2004.
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Tabel 1.1

Jadwal & Kegiatan Penelitian

Kepuasan Kerja Pegawai


( Y ) 





Kesejahteraan Pegawai


( X )











Gaji


Pekerjaan itu sendiri


Pengakuan 


-  Hubungan antar supervisor


    dengan tenaga kerja


-  Kesempatan untuk maju         





( Mathis dan Jackson 2001: 98 )











Tunjangan 


Asuransi


- 	Pensiun


- 	Cuti


- 	Rekreasi dan Olahraga


Sarana Ibadah


 


   ( Panggabean, 2002: 96 )
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